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RINGKASAN 

 

MUHAMMAD REZA JULIANDI KURNIAWAN. Pengaruh Sistem Bagi Hasil  Pada 

Usahatani Karet Terhadap Pendapatan Petani Penyadap Di Kelurahan Gunung Kemala 

Kecamatan Prabumulih Barat Provinsi Sumatera Selatan (Dibimbing oleh YUNITA dan 

LIFIANTHI). 

Tujuan dari penelitian ini adalah: 1) Mendiskripsikan sistem bagi hasil antara 

pemilik dengan petani penyadap di Kelurahan Gunung Kemala Kecamatan Prabumulih 

Barat Provinsi Sumatera Selatan dan 2) Menganalisis pendapatan usahatani karet petani 

pemilik dan petani penyadap di Kelurahan Gunung Kemala Kecamatan Prabumulih Barat 

Provinsi Sumatera Selatan. 

 Penelitian ini telah dilaksanakan di Kelurahan Gunung Kemala Kecamatan 

Pprabumulih Barat Provinsi Sumatera Selatan. Pemilihan lokasi dilakukan secara sengaja 

(purposive). Pengumpulan data dilakukan pada bulan Juli sampai Agustus 2018. Metode 

penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode survey. Metode survey 

adalah metode yang digunakan dengan mengambil sampel dari suatu populasi dengan 

menggunakan daftar pertanyaan terstruktur dan sistematis yang sama kepada banyak orang 

kemudian jawaban yang diperoleh oleh peneliti dicatat, diolah dan dianalisis. Penggunaan 

metode dimaksudkan untuk mengadakan pengamatan secara menyeluruh untuk 

memperoleh data atau fakta-fakta yang ada dan mencari keterangan-keterangan secara 

factual dari daerah yang diteliti. 

Hasil dari penelitian ini menunjukkan Sistem bagi hasil yang dilakukan pada petani 

karet di Kelurahan Gunung Kemala Kecamatan Prabumulih melakukan pembagian hasil 

dengan 50 : 50 yang artinya 50% untuk petani pemilik atau yang memiliki lahan dan 50% 

untuk petani penyadap. Petani pemilik berhak menjual hasil lateks yang telah di panen oleh 

petani penyadap dikarenakan petani pemilik yang akan mengikuti lelang dan menentukan 

harga lateks yang akan dijual ke pengepul atau pembeli dari perusahaan dan Petani pemilik 

memiliki pendapatan sebesar Rp29.927.627 , sedangkan pada petani penyadap memiliki 

pendapatan sebesar Rp27.665.629. Dapat dikatakan bahwa pendapatan petani pemilik lebih 

tinggi dikarenakan petani pemilik melakukan masa panen dengan sendiri dan mempunyai 

lahan sendiri tidak seperti petani penyadap yang menyewa lahan atau melakukan 

penyadapan di lahan orang lain. 

 

Kata kunci : Petani Pemilik dan Penyadap, Pendapatan, Karet. 

 

 

 

 



SUMMARY 

 

MUHAMMAD REZA JULIANDI KURNIAWAN. The Effect of Profit Sharing System 

on Rubber Farming on Tapper Farmer Revenue in Gunung Kemala Village, Prabumulih 

Barat Subdistrict, South Sumatra Province (Supervised by YUNITA and LIFIANTHI). 

The objectives of this study are: 1) Describe the profit sharing system between 

owners and tapping farmers in Gunung Kemala Sub-District Prabumulih Barat Subdistrict, 

South Sumatra Province and 2) Analyze the income of rubber farmer farmers and tapping 

farmers in Gunung Kemala Village, Prabumulih Barat Subdistrict, South Sumatra 

Province. 

This research has been carried out in Gunung Kemala Sub-District, Pprabumulih 

Barat District, South Sumatra Province. Location selection is done purposively. Data 

collection was conducted from July to August 2018. The research method used in this study 

was the method The method used in this study was using the survey method. The survey 

method is a method used by taking samples from a population using the same list of 

structured and systematic questions to many people then the answers obtained by the 

researcher are recorded, processed and analyzed. The use of methods is intended to make 

observations as a whole to obtain data or facts that exist and look for information in factual 

from the area studied. 

The results of this study indicate that the profit-sharing system carried out on 

rubber farmers in Gunung Kemala Sub-District, Prabumulih Sub-District, divides the yield 

by 50: 50, which means 50% for farmers who own land and 50% for tapping farmers. The 

owner farmer has the right to sell the harvested latex products by tapping farmers because 

the owner of the farmer who will take part in the auction and determine the price of latex 

to be sold to collectors or buyers from the company and owner farmer has an income of 

Rp. 29,927,627 Rp27,665,629. It can be said that the farmer's owner's income is higher 

because the owner's farms do their own harvest and own their own land not like the tapping 

farmers who rent land or do tapping on other people's land. 

 

Keywords: Farmers Owners and Tappers, Revenue, Rubber. 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

1.1. Latar Belakang 

Indonesia merupakan negara agraris dimana sektor pertanian memegang 

peranan yang sangat penting dari keseluruhan perekonomian nasional. Hal ini 

menyebabkan sebagian besar penduduk atau tenaga kerja menggantungkan hidup 

atau bekerja pada sektor pertanian atau dari produk nasional yang berasal dari 

pertanian. Dengan ciri perekonomian agraris, maka lahan pertanian merupakan 

faktor produksi yang sangat besar artinya bagi petani. Perbedaan penguasaan 

terhadap jumlah dan mutu lahan mengakibatkan perbedaan produksi dan 

pendapatan dalam sektor pertanian. Pendapatan yang diterima oleh petani 

menentukan pola konsumsi dan tabungan petani (Irmayanti, 2010).  

Karet merupakan komoditi ekspor yang mampu memberikan kontribusi di 

dalam upaya peningkatan devisa Indonesia. Ekspor Karet Indonesia selama 20 

tahun terakhir terus menunjukkan adanya peningkatan dari 1.0 juta ton pada tahun 

1985 menjadi 1.3 juta ton pada tahun 1995 dan 2.0 juta ton pada tahun 2005. 

Pendapatan devisa dari komoditi ini pada semester pertama tahun 2006 mencapai 

US$ 2.0 milyar, dan diperkirakan nilai ekspor karet pada tahun 2006 akan 

mencapai US $ 4,2 milyar. Tanaman karet memiliki peranan yang besar dalam 

kehidupan perekonomian Indonesia. Banyak penduduk yang hidup dengan 

mengandalkan komoditas penghasil getah ini.Karet tidak hanya diusahakan oleh 

perkebunan- perkebunan besar milik negara, tetapi juga diusahakan oleh swasta 

dan rakyat. Total luas perkebunan karet di Indonesia berkisar 3 juta hektar lebih. 

Pada tahun 2015 luas perkebunan karet di Indonesia adalah 3.616.694 Ha dengan 

produksi 3.153.186 Ton.Pertanian karet bukanlah pertanian tanpa resiko.Faktor 

musim dapat mempengaruhi produksi getah yang dihasilkan tanaman karet.Pada 

musim panas produksi karet lebih baik karena getah yang dihasilkan merupakan 

hasil sampingan yang diproduksi oleh pohon karet untuk beradaptasi pada musim 

panas sehingga getah yang dihasilkan mempunyai kualitas yang baik dan dapat 

menaikkan harga jual.Sedangkan pada musim hujan yaitu curah hujan yang tinggi 

menyebabkan kualitas getah yang dihasilkan tidak begitu baik. Getah yang 
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dihasilkan pada musim hujan mengandung air, kualitas panennya juga tidak bagus 

akibat getah karet bercampur air sehingga getah menjadi rusak dan dapat 

menurunkan harga jual.Faktor musim tersebut dapat berdampat pada kehidupan 

ekonomi petani karet. Pada musim panas petani dapat memenuhi kebutuhan 

pokonya sehari-hari yaitu makan, perlengkapan sehari-hari, uang belanja anak, 

dan lain sebagainya. Sedangkan pada saat terjadi musim hujan petani karet 

mengalami kesulitan dalam memenuhi kebutuhan hidupnya sehari-hari (Syakir, 

2010). 

Tanaman karet merupakan tanaman yang berasal dari Negara Brazil. Di 

Indonesia tanaman karet pertama kali diperkenalkan pada tahun 1864 ketika 

Indonesia masih berada dibawah jajahan kolonial Belanda. Karet sendiri pertama 

kali ditanam di kebun raya Bogor sebagai tanaman koleksi, kemudian 

dikembangkan ke beberapa daerah sebagai tanaman perkebunan komersil. Karet 

adalah tanaman perkebunan tahunan berupa pohon batang lurus. Pohon karet 

pertama kali hanya tumbuh di Brasil, Amerika Selatan, namun setelah percobaan 

berkali-kali oleh Henry Wickham, pohon ini berhasil dikembangkan di Asia 

Tenggara, di mana sekarang ini tanaman ini banyak dikembangkan sehingga 

sampai sekarang Asia merupakan sumber karet alami. Di Indonesia, Malaysia dan 

Singapura tanaman karet mulai dicoba dibudidayakan pada tahun 1876. Tanaman 

karet pertama di Indonesia ditanam di Kebun Raya Bogor.Indonesia pernah 

menguasai produksi karet dunia, namun saat ini posisi Indonesia didesak oleh dua 

negara tetangga Malaysia dan Thailand. Lebih dari setengah karet yang digunakan 

sekarang ini adalah sintetik, tetapi beberapa juta ton karet alami masih diproduksi 

setiap tahun, dan masih merupakan bahan penting bagi beberapa industri termasuk 

otomotif dan militer. Adapun daerah yang pertama kali digunakan sebagai lokasi 

uji coba penanaman karet adalah daerah Pamanukan dan Ciasem Jawa Barat, 

kemudian menyebar ke daerah Sumatra bagian timur (Nanci, 2002).  

Dalam tatanan pertanian pedesaan, secara garis besar sistem penguasaan 

lahan dapat diklasifikasikan statusnya menjadi hak milik, sewa, sakap (bagi hasil), 

dan gadai. Status hak milik adalah lahan yang dikuasai dan dimiliki oleh 

perorangan atau kelompok atau lembaga/organisasi. Pakpahan (1992) dalam 

Irmayanti (2010) mengemukakan bahwa status sewa, sakap (bagi hasil), dan gadai 
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adalah bentuk- bentuk penguasaan lahan dimana terjadi pengalihan hak garap dari 

pemilik lahan kepada orang lain. Bentuk kelembagaan ini sudah menjadi bagian 

dari tatanan masyarakat pedesaan dimana keberadaannya bersifat dinamis antar 

ruang dan waktu. Jadi terlihat bahwa lahan merupakan faktor produksi utama 

dalam usaha pertanian. Dengan kata lain, eksistensi lahan dapat digarap sebagai 

tumpuan dalam produksi usahatani yang dapat mendatangkan kesempatan kerja 

dan perolehan imbalan (pendapatan).  

Weygantd (2011), Pendapatan adalah arus masuk bruto dari manfaat 

ekonomi yang timbul dari aktivitas normal entitas selama suatu periode, jika arus 

masuk tersebut mengakibatkan kenaikan ekuitas yang tidak berasal dari kontribusi 

penanaman modal. Pendapatan merupakan selisih antara penerimaan dan semua 

biaya. Biaya memegang peranan yang sangat penting untuk dibandingkan dengan 

pendapatan yang akan diperoleh. Selain itu lembaga pemasaran juga berperan 

didalam menyalurkan hasil produksi petani yang berpengaruh pada tingkat harga 

yang akan diterima oleh petani.  

Bagi hasil merupakan salah satu sarana tolong menolong bagi sesama 

manusia dalam memenuhi kebutuhan hidupnya. Pihak yang mempunyai lahan 

menyerahkan lahannya kepada pihak petani atau penyadap untuk diusahakan 

sebagai lahan yang menghasilkan, sehingga pihak pemilik lahan dapat menikmati 

dari hasil lahannya, dan petani yang sebelumnya tidak memiliki lahan untuk 

bercocok tanam juga dapat berusaha serta dapat memperoleh hasil yang sama dari 

lahan tersebut.  

Kecamatan Prabumulih Barat adalah salah satu kecamatan yang memiliki 

potensi besar dalam sektor perkebunan. Sektor perkebunan yang paling diminati 

dan dilirik para petani adalah perkebunan karet dengan luas 5.655 ha. Hampir 

sebagian besar penduduk yang ada di Kecamatan Prabumulih Barat memiliki mata 

pencaharian sebagai petani karet. Kecamatan Prabumulih Barat terbagi menjadi 5 

kelurahan salah satunya kelurahan Gunung Kemala. Penjualan karet ke Unit 

Pengolahan dan pemasaran Bokar (UPPB) dilakukan dengan cara pelelangan  oleh 

warga di kelurahan Gunung Kemala dengan sistem lelang dalam frekuensi waktu 

3 kali dalam 1 bulan.  
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Gunung Kemala memiliki Unit Pengolahan dan Pemasaran Bokar (UPPB) 

sendiri yang bernama UPPB Tanjung Kemla. Penjualan karet yang di lakukan 

petani di gunung kemala dilakukan dengan sistem waktu yang berbeda 

diantaranya dengan frekuensi waktu 2 minggu dan 1 bulan. Hal ini tentunya 

menimbulkan perbedaan pendaptan pada petani karet yang menjual karet 2 

minggu dan 1 bulan. Berdasarkan uraian diatas, maka peneliti tertarik melakukan 

penelitian mengenai faktor-faktor yang mempengaruhi keputusan petani menjual 

bokar dengan frekuensi waktu yang berbeda. 

1.2.  Rumusan Masalah 

 Berdasarkan uraian pada latar belakang diatas mengenai permasalahan 

yang dihadapi petani karet berupa luas dari lahan karet, tenaga kerja dan teknologi 

yang digunakan pada usahatani, maka dapat dirumuskan beberapa permasalahan 

yang akan diangkat dalam penelitian ini, antara lain sebagai berikut : 

1. Bagaimana sistem bagi hasil antara petani pemilik dengan petani penyadap 

di Kelurahan Gunung Kemala Kecamatan Prabumulih Barat Provinsi 

Sumatera Selatan? 

2. Berapa besar pendapatan usahatani karet petani pemilik dan petani 

penyadap di Kelurahan Gunung Kemala Kecamatan Prabumulih Barat 

Provinsi Sumatera Selatan? 

 

1.3.  Tujuan dan Kegunaan  

1. Mendiskripsikan sistem bagi hasil antara pemilik dengan petani penyadap 

di Kelurahan Gunung Kemala Kecamatan Prabumulih Barat Provinsi 

Sumatera Selatan. 

2. Menganalisis pendapatan usahatani karet petani pemilik dan petani 

penyadap di Kelurahan Gunung Kemala Kecamatan Prabumulih Barat 

Provinsi Sumatera Selatan.  
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Adapun kegunaan dari peneliti ini nantinya diharapkan dapat digunakan 

sebagai : 

1.  Diharapkan dapat menambah ilmu pengetahuan dan wawasan bagi peneliti 

serta sebagai tambahan pustaka bagi peneliti dan juga dapat memberikan 

informasi kepada semua pihak. 

2.  Dapat memberikan informasi dan dapat mengetahui perbedaan pendapatan 

pemilik lahan pemilik lahan dan petani penyadap dari usaha tani karet.  
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